PRINSIP- PRINSIP DASAR PATEN
Oleh: Budi Santoso

a. Dasar Hukum dan Pengertian
Paten diatur dalam UU No.14 tahun 2001, yang kemudian diganti denmgan UU No.13 tahun 2016
Pengertian ;
Hak khusus yang diberikan negara pada penemu ( inventor) atas temuannyal/ invensinya' di
bidang teknologi untuk dalam jangka waktu tertentu melaksanakan sendiri temuanya atau
memberikan ijin pada pihak lain untuk melaksanakan.
b. Hak Paten diberikan oleh Negara
Hak paten tidak muncul dengan sendirinya tapi diberikan oleh Negara, untuk itu harus ada
permohonan pendaftaran (pada Ditjen HKI).
c. Persyaratan
Ada 3 syarat agar suatu temuan di bidang teknologi dapat diberikan paten :
1).  Temuan tersebut harus baru / it must be new;
2). Mengandung langkah inventif / inventive step;

3). Dapat diterapkan dalam industri / industrially applicable.

Baru (Novelty)

Sesuai ketentuan UU Paten, kebaharuan invensi diukur secara internasional (international novelty)
tidak secara nasional. Sehingga temuan itu harus baru untuk seluruh dunia. Namun demikian untuk
paten sederhana saat ini masih menggunakan kriteria baru untuk local saja ( local novelty ). Dalam
praktek unutk mengukur kebaharuan invensi sangat jarang dilakukan uji laborat akan tetapi
dilakukan dengan uji pembandingan dokumen atau searching ke berbagai kantor paten terkemuka di
negara lain, misalnya JPO ( Japan Patent Office ), USPTO ( United States Patent and Trademark
Office ), EUPO ( European Patent Office ).

! Dalam pembicaraan mengenai paten, perlu ditegaskan bahwa penemuan atau invensi yang dlindungi paten adalah
invensi dalam kategori invention bukan dalam kategori discovery. Invention adalah to create something new, artinya
menciptakan sesuatu yang baru, dari dulu tidak ada menjadi ada, walaupun baru disini termasuk di dalamnya hasil
modifikasi. Sedangkan discovery sering diatikan sebagai to find something new, menemukan sesuatu yang baru,
sebenanya sudah ada bendanya kemudian baru ditemukan sehingga seolah-olah sesuatu yang baru, tetapi sebenarnya
tidak ada ciptaan baru yang dbuat, misalnya menemukan virus ( virus sudah ada), menemukan benda ruang angkasa,
terjadinya hujan, kehidupan mamalia di laut.



Langkah Inventif

Artinya temuan itu harus tidak diduga sebelumnya oleh orang yang ahli di bidang teknik. Dengan
demikian diukur menurut/sesuai dengan ukuran rata 1 Q seseorang bukan ukuran orang genius (ex
einstein). Untuk menentukan inventive step yang penting adalah ada technical salution pada temuan
tersebut.

Dapat Diterapkan Di Bidang Industri

Artinya temuan tersebut dapat diproduksi atau digunakan dalam proses produksi.

Dengan demikian paten bisa berupa produk, proses produksi (product patent dan process patent).

Ketenuan ini menuntut bahwa paten harus applicable artnya harus dapat diterapkan di industri atau

dibuat barang produk atau bila berupa proses maka prosesnya harus dapat digunakan unutk

membuat barang produk. Dengan demikian patent harus mempunyai dimensi pisik, tidak sekedar

gagasan, ide,konsep.

Dalam UU Paten lama maka pengertian industripun dalam artian luas, sehingga mencakup

agrobisnis, namun dengan telah dikeluarkannya UU tentang perlindungan atas Varietas Tanaman

maka bidang Agro bisnis kebanyakan telah mendapat perlindungan dalam UU tentag Varietas

tanaman ( U No. 29 tahun 2000). Namun demikian unutk tanaman hasil rekayasa genetika masih

dibuka peluang unutk mendapatkan perlindungan paten.

. Lingkup penemuan yang dapat dipatenkan

Tidak semua penemuan dapat dipatenkan yaitu :

1. Temuan tentang proses atau hasil produksi yang penggunaannya bertentangan dengan
perundang-undangan ketertiban umum, kesusilaan;

2. Penemuan tentang metode pemeriksaan, perawatan, pengobatan, pembedahan, yang diterapkan
pada hewan atau manusia;

3. Penemuan teori dan metode di bidang ilmu pengetahuan dan matematika;

4. Semua mahluk hidup kecuali jasad renik;

5. Proses biologis yang esensial untuk memproduksi tanaman atau hewan, kecuali proses non

biologis atau proses microbiologis.

e.Permohonan pendaftaran paten
Pemohon paten harus menunjukan surat permintaan paten yang memuat :

1. Surat permintaan untuk mendapatkan paten.
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Deskripsi uraian singkat tentang penemuan

Klaim bagian yang dimintakan perlindungan hukum (bisa 1/ lebih)

Gambar-gambar teknik

Abstraksi tentang penemuan

Surat kuasa bila diajukan dengan kuasa( dalam hal ini harus konsultan paten yang terdaftar di
Ditjen HKI).

. Prosedur

Paten diberikan atas dasar permintaan paten.

Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut :

a. Permintaan paten dianggap diajukan pada tanggal penerimaan surat permintaan paten oleh
kantor paten (filing date)

b. Pengumuman permintaan paten segera setelah 18 bulan sejak tanggal penerimaan( filing date),
pengumuman berlangsung selama 6 bulan.

c. Permintaan pemohon untuk pemeriksaan substansi.

d. Pemberian atau penolakan paten
Permintaan banding atas penolakan permohonan paten pada komisi banding paten

f.  Permohonan paten yang diterima akan dicatat dalam daftar umum paten dan diumumkan dalam
berita resmi paten.

. Jangka Waktu

Paten yang diterima pendaftarannya akan dilindungi untuk jangka waktu 20 tahun (dulu UU 6/89

hanya 14 tahun) dan tidak dikenal perpanjangan. Bila jangka waktu tersebut habis maka dijadikan

milik umum. . Untuk Paten sederhana dilindungi unutk 10 tahun dan tidak dapat diperpanjang.

Kewajiban pemegang paten adalah :

Melaksanakan paten tersebut di wilayah Indonesia dan membayar biaya resmi yang ditentukan. Hak

pemegang paten berhak mengelola “secara perusahaan” atas paten tersebut memproduksi,

menjual, mengalihkan dan sebagainya.

. Peralihan Paten

Paten bisa dialihkan dengan jalan :

1.
2.

Pewarisan
Hibah



3. Wasiat
4. Perjanjian
5. Sebab lain yang dibolehkan UU
Pengalihan paten dengan jalan perjanjian sering dilakukan dan dikenal dengan lisensi paten.
i. Paten Sederhana
Adalah paten atas benda/alat yang diperoleh :
- Dalam waktu yang relatif singkat
- Biayanya relatif murah
- Secara teknologi sifatnya sederhana
Misalnya : mesin perontak biji padi, biji kopi, pengupas kelapa, pembersih air, sekring penghemat
listrik.
Dilindungi selama 10 tahun, tidak dapat diperpanjang.
Ukuran barunya invensi hanya baru untuk Indonesia, tetapi dengan UU No.14 tahun 2001 ukuran
barunya invensi diarahkan ke sifat universal .
j. Pembatalan Paten
Pembatalan paten bisa karena 3 hal :
1. Batal demi hukum apabila :
Tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran tahunan.
2. Pembatalan paten atas permintaan pemegang paten

3. Pembatalan karena gugatan

G. Hak Paten Sederhana untuk Si Kecil

1. Pengantar

Prosedur serta tatacara permohonan pendaftaran paten, antara paten biasa dan paten sederhana
dalam UU No.14 tahun 2001 tentang Paten disamakan. Padahal, temuan-temuan traditional knowledge
disekitar kita banyak yang mempunyai potensi untuk mendapatkan hak paten sederhana jika persyaratan
pendaftaranya disederhanakan tidak sama dengan paten biasa.Pembuatan
deskripsi,spesifikasi,klaim,gambar dan uraiannya, ukuran kertas, margin dsb, adalah persoalan yang
sangat asing buat pelaku usaha kecil di bidang traditional knowlwdge.Untuk itu, diperlukan bantuan drafting
bagi mereka.. Pemecahan sementara untuk memecahkan persoalan drafting paten sederhana bagi pelaku
usaha kecil dengan cara pelatihan yang diberikan pada mereka langsung atau melalui pegawai pemerintah



di daerah yang berurusan dengan pelaku usaha ybs.Pemberian pelatihan ini dengan bekerjasama dengan
SPM(Sentra Pendidikan dan Menejemen )HKI ,Klinik haki yang berada di Universitas setempat.Dengan
demikian dalam jangka panjang diharapkan terdapat peningkatan permohonan paten sederhana dari
UKM.

Sebagaimana diketahui bahwa pada umumnya pelaku usaha kecil dengan segala keterbatasaanya
tidak jarang juga mampu menemukan alat-alat praktis yang sangat bermanfaat bagi masyarakat, misalnya
alat pemarut kelapa, mesin perontok biji jagung,alat penagkap lalat dsb.Temuan-temuan tersebut sangat
jarang sekali mendapat perlindungan hukum paten, hal tersebut dikarenakan berbagai faktor, tetapi yang
paling utama adalah persoalan -persoalan yang berkaitan dengan persyaratan dan tata cara pengajuan
pendaftaran.Dari sekian banyak persoalan yang berkaitan dengan pendaftaran yang paling menonjol dan
tidak dapat dilakukan oleh mereka adalah persoalan yang berkaitan dengan persyaratan paten yang
berkaitan dengan bagaimana membuat deskripsi, gambar, penyusunan klaim, abstraksi .Pada hal
persyaratan ini  tidak dapat ditawar lagi dalam tata cara permohonan paten, termasuk paten
sederhana.Apabila hal ini dibiarkan berkepanjangan maka praktis angka prosentase perolehan paten
sederhana tidak akan pernah meningkat dengan cepat, serta kebanyakan pelaku usaha kecil sebagai
inventor akan sangat jarang menikmati perlindungan hokum paten sederhana.Dampak lain yang akan
dirasakan adalah menjamurnya peniruan hasil kreatifitas pihak lain untuk kepentingan komersial secara
terang-terangan yang dapat berakibat menurunnya gairah menemukan atau mencipta sesuatu yang baru
yang semestinya amat bermanfaat bagi masyarakat sendiri.

Apabila Perolehan hak paten sederhana dapat dicapai, maka akan mambawa beberapa dampak
positif bagi pelaku usaha antara lain:

-Memberikan hak pada penemu unutk memproduksi, atau mengkomersialkan temuannya;
-memberi hak untuk melarang orang lain meniru tanpa ijinnya;
-memberi hak untuk melisensikan.
-mencegah gugatan pihak lain terhadap penggunaan alat hasil temuan tersebut;
-mengurangi risiko usaha karena gugatan pihak lain.
2.Little Giant di Jepang
Data permintaan paten dan paten sederhana di Direktorat Paten menunjukkan bahwa permintaan
paten dan paten sederhana yang berasal dari penemu dalam negeri masih memprihatinkan. Dari tahun
1991 sampai dengan 2001 tercatat 959 permintaan paten dalam negeri (3,31 %), sedangkan permintaan

paten dari asing sejumlah 26.563 ( 91,60%), Sedangkan untuk permintaan paten sederhana ( simple



patent) tercatat permintaan dari penemu lokal sejumlah 979 (3,38 %) sedangkan dari luar negeri
sejumnlah 499 (1,72 %). Sedangkan jumlah paten yang diberikan dari tahun 1993 s/d 2001 untuk
penemu dalam negeri sejumlah 85 untuk paten biasa,211 untuk paten sederhana (total 296), sedangkan
penemu asing sejumlah 7.122 untuk paten biasa, dan 266 untuk paten sederhana (total 7.388) ( Emawati
Junus, 2001:16;P.Togi Edward S, 2001:2, A.Zen Umar Purba, 2002:pi ). Dengan demikian jumlah paten
sederhana yang diberikan untuk penemu dalam negeri sejumlah 22,26 % dari total permohonan yang
amsuk sejumlah 979(93-2001).

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa prosentase permintaan paten biasa masih jauh
tertinggal disbanding dengan permintaan paten yang berasal dari asing namun untuk permintaan paten
sederhana pemohon yang berasal dari dalam negeri jauh lebih banyak dari pemohon yang berasal dari
luar negeri, hal ini menunjukkan bahwa animo penemu untuk mengajukan perlindungan paten
sederhana meningkat dari tahun ke tahun. Tidakkah ini disadari sebagai potensi yang sangat layak
mendapat perhatian dari pemerintah?. Sudahkan ketentuan perundang-undangan yang berkaitan
dengan paten sederhana mampu mendorong laju permintaan perlindungan dari penemu local?.
Tindakan apakah yang pantas dilakukan untuk mendorong peningkatan prosentase kepemilikan paten
sederhana ?.Tidakkah terpikirkan bahwa peningkatan perolehan paten sederhana secara nasional dapat
merupakan stimulan meningkatkan perolehan paten biasa secara nasional, yang pada akhirnya mampu
ikut mengangkat citra Indonesia di mata dunia internasional ?.

Emawati Yunus, menyebukan bahwa asset Haki kita sangat beragam bentuknya dan sangat
potensial untuk dikembangkan,antara lain : biodiversity, bioteknologi,traditional knowledge,electronic
commerce,geographical indication(Emawaty Junus,2000 : 16).Satu bidang saja yang berkaitan dengan
traditional knowledge sangat banyak jumlahnya dan beragam serta berada di banyak tempat.Faktor yang
mendukung kemungkinan peningkatan perolehan paten sederhana di Indonesia adalah sector traditional
knowledge sudah menjadi bagian dari aktifitas bisnis sebagin besar masyarakat kita, Tidak memerlukan
atau mensyaratkan pendidikan khusus, laborat yang serba canggih, biaya yang mahal untuk riset dan
pengembangan, tidak membutuhkan kantor yang terorganisir dengan rapi dengan menejemen yang
professional.Potensi alat praktis yang kemungkinan besar memnuhi syarat memperoleh paten sederhana
juga banyak tersebar disekeliling kita.Informasi yang berhasil dihimpun sementara dari beberapa Kantor
Dinas Perindag di Jawa tengah, terdapat berbagai macam alat praktis yang potensial misalnya, alat
pengepres biji mlinjo,drum perangkap tikus, alat pengering rajangan daun tembakau,alar perajang

pohong,cetakan genteng,alat pemipil biji jagung,alat pres listrik untuk pembuatan bola plastik dan masih



banyak lagi daftar temuan yang potensial untuk mendapat perlindungan patensederhana( Tugas dalam
pelatihan Haki bagi Karyawan Kantor Dinas Peridag Se Jawa Tengah,20-Feb s/d 6 Maret 2002) Namun
demikian, harapan untuk segera mewujudkan semakin bertambahnya perolehan hak paten sederhana
bagi pelaku usaha kecil dan menengah dapat hanya menjadi utopis belaka dikarenakan terbentur pada
ketentuan persayratan yang harus dipenuhi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
paten.

Pasal 104 UU No.14 tahun 2001 tentang Paten, menyebutkan bahwa semua ketentuan yang diatur
dalam UU ini berlaku secara mutatis mutandis untuk paten sederhana, kecuali yang secara tegas tidak
berkaitan dengan paten sederhana. Hal ini berarati semua ketentuan yang berlaku untuk paten biasa
akan berlaku pula untuk paten sederhana, termasuk persyaratan untuk permohonan paten
sederhana.Hal inilah sebenarnya merupakan pangkal persoalan awal cepat tidaknya,menambah minat
atau tidaknya permohonan paten sederhana.Paten biasa dilindungi untuk 20 tahun, lebih lama dari paten
sederhana yang hanya 10 tahun, dengan demikian persyaratan untuk permohonannya tentunya lebih
berat daripada perolehan paten sederhana.

Secara umum persyaratan untuk permohonan paten harus dilakukan secara tertulis dalam bahasa
Indonesia dilengkapi dengan beberapa dokumen antara lain : judul penemuan, klaim yang terkandung
dalam penemuan,deskripsi tentang penemuan, gambar yang disebut dalam deskripsi, absraksi
penemuan.Bahkan semuanya harus dibuat dalam kertas berwarna putih dengan ukuran, spasi,berat
kertas,cara penulisan, margin, batas pengetikan, yang semuanya telah ditentukan, artinya tidak dapat
dibuat selain dari pada yang telah ditentukan(P.Togi Edward S,2001:8).Persyaratan seperti inilah yang
dalam kenyataanya sangat sulit dipenuhi oleh para pemohon paten sederhana yang berasal dari
traditional knowledge. Bagaimana membuat deskripsi penemuan sedangkan mengerti komputer atau
mesin ketik saja tidak tahu. Bagaimana membuat gambar teknik yang mendukung deskripsi juga
merupakan persolaan besar.Apalagi membuat kalimat Klaim, bagian dari penemuan yang akan
dimintakan perlindungan, yang terkesan sangat teknis.

Dengan demikian, rasanya masih jauh dari harapan untuk memberikan perlindungan atas
kreatifitas intelektual seseorang melalui perlindungan paten sederhana bagi pelaku usaha kecil dan
menengah jika persyaratan permohonan paten sederhana masih disamakan dengan persyaratan untuk
memperoleh paten biasa.

Data menunjukkan bahwa perkembangan perolehan paten di jepang seperti saat ini berasal dari

pengaturtan paten sederhanalutility models yaitu lebih melindungi sebuah penemuan yang kecil/ little



invention. Diawali dengan mengadopsi peraturan paten sederhana dari Jerman pada tahun 1904.

Sejarah paten di jepang mencatat bahwa dari daftar nama penemu paten yang excellent di jepang pada

tahun 1992 ( 100 tahun sejarah IPR di Jepang ) menunjukkan bahwa 11 dari 14 paten yang ekselen di

jepang berasal dari luar jepang. Dan yang berasal dari jepang sejarah paten di Jepang mencatat penemu

paten sederhana, Mr. Ishibashi dengan penemuan JIKA TABI sepatu kerja dari karet (Robber Soled

Socks), bisa untuk di ladang, penemuan ini spektakuler sampai dengan saat ini setelah 80 tahun dan

masih popular sampai dengan saat ini.Dikemudian hari menjadi popular dengan perusahaan Bridgestone

( Ishi=jembatan, Bashi=Batu= Bridgestone( Japan Patent Office,Asia Pacific Industrial Property

Certer,Jlll,Encouragement of Inventions:18-19, ).)

Beberapa kelebihan utility models di jJpang adalah :

Biayanya sedikit dibanding paten biasa ( terutama biaya untuk riset);

Penemu- pada paten sederhana kebanyakan tidak memerlukan pendidikan khusus, tanpa gelar
dan latar pendidikan tinggi yang lama dan biayanya mahal. Sedangkan penemu pada paten biasa
adalah orang dengan pendidikan pada lapangan khusus, lama , mahal.

Tempat penemuan, pada paten sederhana biasanya cukup ditempat kerja milik pribadi penemu
dan tidak memerlukan tempat khusus, sedangkan pada paten biasa biasanya ada di perusahaan
besar dengan laborat yang canggih serta ada di laborat perguruan tinggi atau tempat tertentu di
lembaga pemerintah atau swasta.

Sistem riset, pada paten sederhana tidak ada system riset yang harus dianut secara ketat dan
runtut serta tidak memerlukan banyak orang yang terlibat, pada paten biasa ada mekanisme riset
yang harus diikuti ,rumit, teliti,njlimet, serta sering harus melibatkan banyak personil.

Subyek penemuan, pada paten sederhana biasanya berkaitan dengan alat rumah tangga atau
barang yang beraneka ragam. Pada paten biasa biasanya adalah barang teknologi terapan(
Shingo Tsuji, 2001:120-121).

Dengan demikian pada paten sederhana mempunyai ciri-ciri :

a.
b.
C.

tidak memerlukan pendidikan khusus bagi penemunya;
investasinya tidak terlampau besar;
tidak membutuhkan peralatan yang rumit dan mahal;



Paten sederhana dapat dikatakan sebagai penemuan kecil /little invention namun dapat membawa

keuntungan yang sangat besar dan pasar yang sangat luas dan besar. Kita dapat menyebut penemuan

pada paten sederhana adalah “ little giant *

Beberapa Perusahaan raksasa Jepang lain yang dfiawali dengan penemuan Paten sederhana adalah
penemuan Two-Way Socket (1917) oleh Matsushita Co, Mechanical Pencil (1920)oleh Sharp Co.
Perbaikan mesin tenun oleh Sakichi Toyoda (1901) kemudian hari berkembang menjadi perusahaan
raksasa TOYOTA. Kikunae lkeda dengan penemuannya sebuah proses penyiapan bumbu glutamat (1908)
kemudian dikenal saat ini dengan AJINOMOTO CORPORATION(Japan Patent Office,Asia Pacific
Industrial Property Center,Jlll,1999:5-6).

PANASONIC CORPORATION pada awal pertumbuhannya 85 % didominasi dengan paten sederhana

bukan paten biasa.

Kondisi sebagaimana tersebut di atas, tidak jauh berbeda dengan kondisi di Indonesia pada saat

ini dimana sebenarnya temuan-temuan yang berasal dari traditional knowledge banyak tersebar dan

beragam. Namun demikian perlindungan yang cukup atas temuan tersebut belum banyak terpikirkan,

dikarenakan berbnagai kendala yang demikian komplek.Beberapa kendala tersebut antara lain :

a.

o o

Persyaratan perolehan paten sederhana yang cenderung tidak masuk akal untuk ukuran penemu-
penemu yang kebanyakan berasal traditional knowledge ( seperti halnya kerajinan,industri kecil
dsb);

Faktor pendukung lain yang belum tersedia; seperti halnya belum tersebarnya data base teknologi
yang telah memeproleh perlindungan paten sederhana, sulithya memperoleh informasi simple
patent map,minimnya konsultan yang dapat membantu perolehan paten sederhana;

belum terbentuknya minat memproleh perlindungan atas hasil temuannya.

Dorongan dan bantuan pemerintah dalam persoalan perolehan perlindungan belum nampak ada.
Budaya “penghargaan penemuan’sebagai langkah awal memotivasi belum terbentuk;

Peraturan mengenai paten sederhana dijadikan satu dengan ketentuan paten biasa yang tentunya
kadarnya sangat berbeda jauh, baik dari pertsyaratan,prosedur,biaya dsb;

Program-program pemerintah saat ini dalam rangka mempercepat perolehan paten lebih banyak
diarahkan pada perolehan paten biasa dengan mengesampingkan paten sederhana yang
realitanya telah banyak diperoleh oleh pelaku usaha UKM.

Minimnya jumlah pasal dalam UU paten mengenai paten sederhana tidak jarang menjadikan tidak
operasional.

Rendahnya jumlah perolehan paten dan paten sederhana di Indonesia disbanding dengan negara

lain, termasuk ditingkat Asean;



J. Sepertinya pemerintah tidak mau tahu kesulitan administrasi yang dihadapi para calon pemohon
paten sederhana dari UKM, sejak awal sudah dihadapkan pada kesulitan pemenuhan ketentuan
pembuatan Deskripsi yang terkesan sangat rumit, bertele-tele, suatu hal yang rasanya tidak
mungkin dapat dipenuhi oleh pemohon paten Sederhana sendiri yang kebanyakan usaha
perorangan, tidak mempunyai latar belakang pendidikan yang khusus.Ukuran kertas, spasi,margin,
pembuatan nomor kode, perumusan klaim, merupakan contoh nyata hal-hal yang umumnya asing
bagi UKM.

k. Biaya yang terkesan murah pada saat awal dapat saja berubah menjadi mahal sekali karena
pemohon paten sederhana harus menyediakan dana untuk pembuatan deskripsi yang tidak setiap
orang dapat membuatnya. Biaya ini dapat menjadi tinggi karena profesi pembuat deskripsi untuk
penemuan yang akan diajukan paten sedrhana, atau paten biasa masih sangat jarang,langka dan
sulit dilakukan.Tanpa petunjuk atau training pembuatan deskripsi rasanya akan sangat sulit
dilakukan, terlebih lagi untuk mereka yang mempunyai latar belakang pendidikan social, karena
deskripsi kebanyakan berurusan dengan hal-hal yang berkaitan dengan teknik, rumus kimia,bahan

kimia dsb.
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HAK CIPTA
a. Pengaturan
Dulu diatur dalam :
- Auteurswet 1912
- UU No. 6 Tahun 1982 lalu dubah dengan
- UU No. 7 tahun 1987
Dalam perkembangan UU No. 6/82 jo UU No. 7/87 diubah dengan UU No. 12/1997, dalam rangka
menyesuaikan dengan TRIPS.Semua UU ini dicabut dengan dikeluarkannya UU No.19 tahun 2002
tentang hak Cipta., UU Nomor 19 thaun 2002 diganti dengan UU No.28 tahun 2014.
b. Pengertian
Hak Cipta adalah hak khusus bagi pencipta atau penerima Hak Cipta untuk :

1)  Mengumumkan;

2) Memperbanyak ciptanya;
3) Memberikan ijin untuk 1 dan 2.
4) Bisa dengan alat atau cara lain sehingga ciptaan tersebut dapat dilihat, didengar, dibaca oleh

orang lain.
Termasuk kategori mengumumkan adalah pembacaan, pengedaran, penyiaran, penayangan,
penyebaran ciptaan,pameran Termasuk kategori memperbanyak ciptaan adalah menambah jumlah
suatu ciptaan termasuk didalamnya adalah mengalih ujudkan suatu ciptaan, misalnya : ciptaan lagu
difilmkan, novel dibuat sinetron atau lukisan dibuat fotografi dan sebagainya.
c. Ciptaan yang dilindungi Hak Cipta

Yaitu ciptaan dibidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra.

Menurut UUHC ,Ciptaan yang dilindungi disebutkan secara limitatif, yaitu buku, program komputer,

pamflet, perwajahan karya tulis, karya tulis lainnya khotbah, kuliah, pidato, karya lisan lainya.

Alat bantu visual untuk kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Lagu, kerawitan, phonogram

Karya drama, tari, pantomim



Pertunjukan-pertunjukan, penyiaran, semua bentuk seni

Arsitektur, peta, seni klasik, foto, sinematografi.

Terjemahan, intepretasi, adaptasi, data base

. Ciptaan yang tidak dilindungi

1. Hasil rapat terbuka lembaga tinggi dan lembaga tertinggi negara dan lembaga konstitusional
lainnya.

Peraturan perundang-undangan

Putusan pengadilan dan penetapan Hakim

Pidato kenegaraan dan pejabat pemerintah

o &~ M

Keputusan Badan Arbitrase

. Pendaftaran Ciptaan

Pendaftaran ciptaan bukan merupakan keharusan untuk mendapatkan Hak Cipta (berbeda dengan
paten dan merek).

Hak Cipta telah lahir begitu ciptaan selesai dibuat akan tetapi karena sulit untuk menentukan kapan
suatu ciptaan telah selesai dibuat maka UU Hak Cipta memberikan ketentuan bahwa pengakuan dan
perlindungan atas suatu ciptaan setelah ciptaan tersebut untuk pertama kalinya dipublikasikan atau
diumumkan.

Pendaftaran ciptaan pada Ditiend HKI hanya sebagai alat bukti yang kuat bahwa ia adalah pencipta
apabila terjadi sengketa di Pengadilan. DALAM UUHC TAHUN 2014 ISTILAH PENDAFTARAN
DIGANTI DENGAN ISTILAH PENCATATAN.

. Prosedur

1. Pendaftaran permohonan

Pemeriksaan formalitas

Pemeriksaan substansi

Penerimaan atau penolakan

o &~ n

Pengumuman dalam TBRI dan pencatatan dalam daftar umum ciptaan.

i. Peralihan

1. Pewarisan
2. Hibah
3. Wasiat

4. Dijadikan milik negara



5. Perjanjian
j- Hak Cipta atas Ciptaan yang tidak diketahui penciptanya

Terhadap ciptaan yang tidak diketahui penciptanya, misalnya dongeng, hikayat, agenda, lagu kerajinan

tangan, koreografi, tarian maka Negara dianggap sebagai penciptanya.

Namun ketentuan diatas diubah dalam UU No. 19 tahun 2002 sebagai berikut :

1. Terhadap ciptaan yang tidak diketahui siapa penciptanya dan ciptaan tersebut belum dipublikasikan
maka negara sebagai pemegang Hak Cipta sampai dengan ada bukti sebaliknya.

2. Terhadap ciptaan yang telah dipublikasi dan tidak diketahui siapa penciptanya maka
penerbit/publisher sebagai pemegang Hak Cipta.

Terhadap beberapa tindakan yang tidak dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipta.

1).Pengumuman dan perbanyakan lembang negara, lagu kebangsaan.

2).Pengumuman dan perbanyakan segala sesuatu yang diumumkan pemerintah.

3).Pengambilan seluruh/sebagian berita dari kantor berita, badan penyiar radio, TV, surat kabar,
dengan ketentuan sumbernya harus disebut.

4).Dengan syarat sumbernyaa disebut secara lengkap maka tidak dianggap pelanggaran Hak Cipta.

a. Pengambilan ciptaan pihak lain untuk kepentingan pendidikan, penelitian,penulisan karya
ilmiah,penyusunan laporan,penulisan kritik atauntinjauan suatu masalah dengan tidak
merugikan kepentingan yang wajar dari pencipta;

b. Pengambilan ciptaan untuk kepentingan didalam/diluar pengadilan

c. perbanyakan suatu ciptaan dalam bidang ilmu npengetahuan,seni, sastra dalam huruf braile
kecuali perbanyakan itu untuk kepentingan komersial;

d. Perbanyakan suatu ciptaan selain program computer secara terbatas oleh perpustakaan
umum,lembaga iimu pengetahuan dan ilmu pendidikan,pusat dokumentasi yang non
komersial semata-mata untuk kepntingan aktifitasnya;

e. Perubahan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan pelaksanaan teknis atas karya
arsitektur , seperti ciptaan bangunan;

f. pembuatan salinan cadangan suatu program computer oleh pemilik program computer yang
dilakukan semata untuk kepentingan sendiri.

k. Hapusnya Hak Cipta



1. Pendaftaran ciptaan dapat hapus karena permohonan orang atau badan hukum yang namanya
tercatat sebagai pencipta/pemegang Hak Cipta
2. Berakhirnya jangka waktu perlindungan;

3. Dinyatakan batal oleh putusan pengadilan.



